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ABSTRAK 
 

Iklimah Melia Astuti.   2023,  2419080, Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Gizi  Seimbang Melalui Kegiatan Bekal Sehat di RAM Kauman 

Wiradesa, Skripsi Fakultas Tarbiayh Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Universitas Islam (UIN) Negeri K.H Abdurahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Triana Indrawati, M.A 

 

Kata Kunci : Strategi Guru, Gizi Seimbang, Bekal Sehat 

 

 Kegiatan bekal sehat  di RAM Kauman wiradesa masih perlu adanya 

peningkatan dalam hal upaya pemahaman gizi seimbang pada anak usia dini 

kandungan vitamin nutrisi serta gizi pada makanan yang mereka makan masih 

perlunya adanya keanekaragamaan dalam variasi pemilihan lauk yang bervarisi 

sehinga dapat meningkatkan minat anak mengenai makanan sehat yang mereka 

konsumsi dan hidangkan serta pemahaman anak mengenai makanan sehat itu 

sangat perlu sehingga anak paham mana yang terbaik untuk mereka makan dalam 

sehari-hari, tentunya harus adanya strategi guru dalam menyampaikan serta 

mengenalkan kepada anak makanan yang sehat itu agar pemahaman gizi seimbang 

pada anak tersampaikan. 

 Permasalahan yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini meliputi: 1) 

Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai gizi 

seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman Wiradesa? 2) Apa saja 

faktor yang mempemgaruhi strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi 

seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman Wiradesa? 

 Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data dalam penelitian adalah sumber data primer dan data 

sekunder. Teknik analisis dan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini adalah Strategi guru dalam meningkatkan pemahman 

gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat berlangsung pada saat jam 

istirahat.pertama yaitu persiapan sarana pembelajaran, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi terhadap siswa, terampil dalam 

menyampaikan materi yang digunakan, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya dan faktor-faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bekal makanan sehat merupakan hal yang vital dalam memenuhi 

kebutuhan gizi anak selama di sekolah, karena gizi anak dapat terpenuhi 

melalui bekal yang tersaji. Pentingnya bekal makanan yang memenuhi gizi 

anak-anak merupakan salah satu bentuk kepedulian orangtua untuk 

menyediakan makanan yang sehat dan juga mengandung nutrisi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak, sebagian besar orangtua 

menganggap bekal makanan adalah suatu hal yang sepele, hanya 

menyajikan makanan yang anak-anak sukai tanpa memperhatikan kualitas 

dan kuantitas mengenai kebutuhan gizi anak seperti komposisi makanan, 

kandungan gizi, tanggal kadaluarsa atau pengolahan bahan adalah kesalahan 

besar, anak-anak merupakan pemilih makanan yang sulit dibujuk, banyak 

orangtua yang akhirnya menyerah memberikan makanan sehat dan 

menyajikan makanan berupa snack instan yang bisa diperoleh di toko-toko, 

tanpa melihat komposisi gizi yang terkandung, pengaruh belum dan sesudah 

sarapan, keterbatasan waktu, kurangnya kemampuan dalam menyajikan 

makanan yang menarik perhatian anak menjadi alasan orangtua menyajikan 

snack sebagai bekal makanan anak.1 

 

1 Tuti Soenardi, Bekal Sekolah Untuk Anak, (Jakarta : PT Gramedia pustaka utama, 

2013),Hlm.10.  
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Gizi seimbang merupakan susunan pangan sehari-hari yang 

mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 

tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas 

fisik, prilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal untuk 

mencegah masalah gizi. Pedoman umum gizi seimbang adalah pedoman 

yang disusun dalam rangka memenuhi salah satu rekomendasi Konfrensi 

Gizi Internasional untuk mencapai dan memelihara kesehatan dan 

kesejahteraan gizi semua penduduk yang merupakan prasyarat untuk 

pembangunan sumber daya manusia. Dalam pedoman umum gizi seimbang, 

susunan makanan yang dianjurkan adalah yang menjamin keseimbangan 

zat-zat gizi.2 

Gizi yang diperoleh seorang anak melalui  konsumsi makanan setiap 

hari berperan besar untuk kehidupan anak tersebut. Untuk dapat  memenuhi 

dengan baik dan cukup, ternyata ada beberapa masalah yang berkaitan 

dengan  konsumsi zat gizi untuk anak prasekolah. Contoh masalah gizi 

masyarakat mencakup  berbagai defisiensi zat gizi atau zat makanan. 

Seorang anak juga dapat mengalami  defisiensi zat gizi tersebut yang 

berakibat pada berbagai aspek fisik maupun mental. Masalah ini dapat 

ditanggulangi secara cepat, jangka pendek dan jangka panjang serta  dapat 

dicegah oleh masyarakat sendiri sesuai dengan klasifikasi dampak defisiensi 

zat gizi, antara lain melalui pengaturan makan yang benar.3  

 

2 Almatsier,. 2010. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
3 Rusilanti, et.al. Gizi dan Kesehatan Anak Prasekolah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 132.  
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di RAM Kauman 

Wiradesa terkait dengan permasalahan gizi seimbang pada anak usia dini 

melalui penerapan makanan sehat berupa jajan ringan dan chiki dengan 

belum tepenuhinya kadar kecukupan pada gizi seimbang, maka upaya dan 

strategi yang dilakukan oleh guru yaitu menyedikan makanan dan jajan 

sehat berupa sate buah, sate telur puyuh dan makanan lainnya, dengan 

kecukupan gizi seimbang yang terpenuhi. dimakan pada saat jam istirahat 

berlangsung, upaya ini dilakukan oleh guru agar siswa dapat tercukupi 

dalam pemenuhan gizinya karena faktor gizi sangat mempengaruhui 

perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia dini. Kemudian guru juga 

memberikan makanan tambahan yang diberikan 1 bulan sekali meliputi; 

nasi, sayur sop dan ayam. atau dengan  menu makanan yang lain, sesuai 

dengan kebutuhan gizi pada anak. Selain dengan strategi tersebut  guru juga 

memberikan edukasi kepada siswa pada saat kegiatan dilaksanakan,  guru 

memberikan edukasi kepada walimurid untuk selalu memberikan perhatian 

terkait kecukupan gizi seimbang pada saat mereka dirumah. agar nantinya 

dapat menstimulasi pertumbuhan pada anak dan upaya tersebut mencegah 

terjadinya angka stunting pada balita dan anak usia dini. 

maka sangat penting untuk melakukan kegiatan penelitian, untuk 

mengetahui upaya atau strategi guru dalam meningkatkan pemahaman 

tentang gizi seimbang pada anak usia dini. Sehingga membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan mengangkat 

judul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman Gizi Seimbang  
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Melalui Kegiatan Bekal Sehat di RA Muslimat Kauman Wiradesa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan 

beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi 

seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman Wiradesa? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam meningkatkan 

pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM 

Kauman Wiradesa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi 

seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Muslimat Kauman 

Wiradesa. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi strategi guru 

dalam meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal 

sehat di RA Muslimat Kauman Wiradesa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 
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a. Sebagai bahan rujukan mengenai upaya strategi guru dalam 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang  melalui kegiatan bekal 

sehat di RA Muslimat Kauman Wiradesa.  

b. Sebagai bahan informasi dan bandingan dalam melakukan 

penelitian yang serupa dengan masalah ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru, Penelitian ini untuk mengetahui tentang metode dan 

strategi guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan tentang 

pemahaman gizi seimbang dari bekal sehat anak usia dini. 

c. Bagi orang tua, penelitian ini menambah ilmu dan pengetahuan 

untuk orang tua dalam meningkatkan pemahaman mengenai bekal 

sehat untuk kecupukan gizi seimbang pada anak usia dini. 

d. Bagi Siswa, memberikan kebutuhan gizi anak agar tercukupi dalam 

pemenuhan gizi seimbang serta dapat menstimulasi pertumbuhan 

pada anak sehingga anak menjadi baik dan sehat. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala yang diteliti.4 Penelitian 

 

4 Iskandar, Metodelogi penelitian pendidikan dan  sosial (Jakarta : Gaung Persada Press, 

2008),hlm. 17. 
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lapangan memiliki bertujuan untuk memecahkan masalah praktis 

dalam kegidupan sehari-hari. Dengan melalukan penelitian 

lapangan, memungkinkan untuk menentukan pengumpulan data dan 

informasi tentang strategi guru dalam meningkatkan pemahaman 

gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman 

Wiradesa. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena, 

persepsi, peristiwa, hubungan, kepercayaan, hubungan, aktivitas 

social dan pemikiran manusia secara individu maupun kelompok.5 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang didapatkan oleh 

peneliti secara langsung ditempat kejadian penelitian melalui 

narasumber atau responden. Sumber data primer yang dijadikan 

dalam penelitian ini adalah guru pada wali kelas dan murid B1 di 

RAM Kauman Wiradesa. 

 

5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT . Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 60. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang 

diperoleh dari bahan-bahan tertulis yang berguna sesuai masalah 

penelitian seperti foto, buku-buku, dokumen, jurnal serta sumber 

lainnya yang berkaitan dengan objek pembahasan peneliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan penelitian ini 

terdapat tiga instrument pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati suatu kegiatan 

yang dilakukan secara langsung ditempat penelitian agar peneliti 

dapat melihat dari dekat.6 Metode ini digunakan untuk peneliti 

agar memperoleh data faktual mengenai strategi guru dalam 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal 

sehat di RAM Kauman Wiradesa. Peneliti melibatkan diri secara 

langsung agar memperoleh data yang akurat. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang didapat 

ketika melakukan observasi. Wawancara adalah mengumpulkan 

data yang didapatkan dan dilakukan secara langsung. Menurut 

Nasution wawancara ialah suatu komunikasi yang berbentuk 

verbal, yaitu sejenis percakapan yang mempunyai tujuan untuk 

 

6 Sudaryono, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 87. 
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mendapatkan suatu informasi.7 

Dalam hal ini, metode wawancara digunakan agar peneliti 

memperoleh data mengenai strategi guru dalam meningkatkan 

pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM 

Kauman Wiradesa. Pada metode wawancara narasumber yang 

diperlukan datanya ialah dari kepala sekolah murid dan wali 

kelas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara dalam mengumpulkan data 

yang dilakukan secara langsung di tempat penelitian, yang berisi 

tentang laporan kegiatan, foto-foto, data-data serta buku-buku 

yang relavan.8 Metode ini dilakukan agar mendaptkan data 

tentang profil sekolah RAM Kauman Wiradesa mengenai visi dan 

misi serta struktur organisasi sekolah. 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis data kualitatif induktif dan berkesinambungan, Tujuan 

akhir analisis data kualitatif untuk memahami, menghasilkan ide dan 

konsep, serta mengembangkan hipotesis atau teori baru. 

a. Reduksi Data 

Pada saat melakukan penelitian, peneliti akan memperoleh 

data dari lapangan. Peneliti perlu mencatat data yang telah 

 

7 Sudaryono, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 82. 
8 Sudaryono, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 90 
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diperoleh secara teliti dan rinci. Reduksi data ialah proses 

memilih dan merangkum hal-hal pokok, mencari tema 

membuang hal yang tidak perlu. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengumpulkan data-data yang akan diperoleh dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait strategi guru 

dalam meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan 

bekal sehat di RAM kauman Wiradesa. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data ialah aktitivas menyusun gabungan 

informasi kemudian memberi harapan penarikan kesimpulan dan 

pengambil langkah selanjutnya akan ada. Format penyampaian 

data kualitatif yang berbentuk teks naratif, berupa catatan 

lapangan, matrik, grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data 

disajikan dengan teks naratif. Setelah melakukan observasi, 

wawancara dari strategi guru dalam meningkatkan pemahaman 

gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman 

Wiradesa. 

c. Penarikan kesimpulan 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan secara 

berkepanjangan semasa kegiatan lapangan dilakukan. Sejak awal 

pengumpulan data, peneliti kualitatif menjadi sadar akan 

keteraturan pola (catatan teoritis), penjelasan konfigurasi yang 

mengkin jalur sebab akibat, dan pernyataan serta mulai mencari 
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arti dari awal pengumpulan data. Kesimpulan ini ditangani secara 

langsung dan terbuka.9 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penelitian kali ini sistematika penulisan menjadi salah satu poin 

penting yang harus disajikan agar penelitian tersaji dengan baik dan terarah. 

Sistematik penulisan skripsi pada penelitian “ Strategi guru dalam 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di 

RAM Kauman Wiradesa” sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN : yang meliputi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI : yang berisi deskripsi teori tentang 

pengertian strategi guru, pengertian pemahaman gizi seimbang, pengertian 

bekal sehat, strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi seimbang 

melalui kegiatan bekal sehat, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 

gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat, penelitian yang relavan dan 

kerangka berfikir. 

BAB III METODE  PENELITIAN :  memuat penyajian data yang 

meliputi gambaran umum sekolah RAM Kauman Wiradesa, Penyajian data 

strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui 

 

9 Ahmad Rijali,”Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, No. 33, (Januari-Juni XVII, 

2018) hlm. 91-94 
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kegiatan bekal sehat di RAM Kauman Wiradesa dan faktor yang 

mempengaruhi strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi 

seimbang melalui kegiatan bekal sehat. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : yang 

memuat analisis tentang strategi gurudalam meningkatkan pemahaman gizi 

seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman Wiradesa, serta 

analisis faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam meningkatkan 

pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RAM Kauman 

Wiradesa. 

BAB V PENUTUP : berisi penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran, Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian tentang strategi guru dalam 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat sehat 

di RA Muslimat Kauman Wiradesa, makan peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam meningkatkan pemahaman gizi seimbang melalui 

kegiatan bekal sehat berlangsung pada saat anak sedang istirahat dan 

makan bekal. Berikut ini beberapa strategi guru dalam meningkatkan 

pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RA Muslimat 

Kauman Wiradesa, meliputi: pertama sarana pembelajaran, kedua 

menyampaikan tujuan pembelajaran, ketiga yaitu memberikan motivasi 

kepada siswa dari kegiatan bekal sehat ini,  keempat terampil dalam 

menyampaikan materi yang digunakan, kelima yaitu memberikan 

kesempatan siswa untuk, keenam yaitu evaluasi memberikan evaluasi 

terhadap anak dengan mengevaluasi berat badan anak untuk melihat 

pertumbuahan anak setiap bulannya. 

2. Faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam meningkatkan 

pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RA Muslimat 

Kauman Wiradesa yaitu terdapat beberapa faktor, faktor internal terdapat 

pada diri anak sendiri, meliputi : Jenis kelamin, 
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pantangan pada anak sebagian besar pada jenis makanan, pola asuh selain 

itu juga terdapat faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri anak, faktor eksternal yang mempengaruhi bekal sehat ini berasal 

dari lingkungan dan guru serta orang tua. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, penelitian dapat 

memberikan beberapa saran mengenai strategi guru dalam meningkatkan 

pemahaman gizi seimbang melalui kegiatan bekal sehat di RA Muslimat 

kauman wiradesa sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, sebagai sumbangan untuk memperbaiki proses 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang pada anak mengenai kegiatan 

bekal sehat. 

2. Bagi guru kelas, semoga dapat mengembangkan pengetahuan dalam 

meningkatkan pemahaman gizi seimbang pada anak melalui bekal 

makanan sehat, dengan memberikan sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung kelancaran kegiatan ini, senantiasa memberikan pemahaman 

pada anak mengenai gizi seimbang melalui makanan sehat dan 

memberikan motivasi pada anak agar kelak tumbuh sehat melalui 

makanan yang mereka konsumsi. 

 Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menjadikan penelitian 

ini sebagai tanjakan bagi penelitian lainnya. Sedangkan bentuk 
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pengembangan penelitian ini bisa menjadikan contoh guru kelas lainnya 

untuk bisa meningkatkan pemahaman terhadap anak mengenai gizi. 
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